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ABSTRAK 

Kegiatan budidaya tanaman bawang merah terbagi dari beberapa tahapan, 

dimulai dari tahap pengolahan tanah, penanaman, pemupukan, penyemprotan, 

hingga pemanenan. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar 

jumlah konsumsi energi selama kegiatan budidaya tanaman bawang merah 

berlangsung. Dalam penelitian ini terdapat dua jenis energi yang berperan, yaitu 

energi input dan energi output. Beberapa jenis input yang dibutuhkan antara lain 

tenaga manusia, pupuk, pestisida, dan benih. Berdasarkan sumber, energi input 

yang diperlukan antara lain energi manusia, energi pupuk, energi pestisida, dan 

energi benih. Selain menghitung konsumsi energi, ada juga menghitung biaya 

ekonomi selama kegiatan budidaya tanaman bawang merah. Distribusi energi 

untuk masing-masing kegiatan dimulai dari kegiatan pengolahan tanah 

memerlukan energi sebesar 301,06 MJ/ha (1%), penanaman sebesar 816,6 MJ/ha 

(2%), pemupukan sebesar 20.630,25 MJ/ha (58%), penyemprotan sebesar 

14.054,43 MJ/ha (39%), dan pemanenan sebesar 139,07 MJ/ha (0%). Distribusi 

energi berdasarkan sumber input meliputi energi manusia sebesar 692,94 MJ/ha 

(2%), energi pupuk sebesar 20.565,79 MJ/ha (57%), energi pestisida sebesar 

13.928,98 MJ/ha (39%), dan energi benih sebesar 753,7 MJ/ha (2%). Energi 

output yang dihasilkan dari kegiatan budidaya sebesar 10.984,8 MJ/ha, dengan 

berat hasil panen per satuan luas lahan sebesar 6.577,7 kg/ha. Rasio energi yang 

didapatkan dari penelitian ini sebesar 0,306. Biaya ekonomi yang dikeluarkan 

untuk budidaya tanaman bawang merah rata-rata sebesar Rp 2.163,18/m2. 
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